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ABSTRAK 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI FRAKSI ETIL ASETAT BATANG 

BAJAKAH TAMPALA (Spatholobus littoralis Hassk.) ASAL 

KALIMANTAN TENGAH (Oleh: Hermalia Putri; Pembimbing: Arnida; 2023; 

60 halaman) 

 

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) merupakan salah satu tumbuhan 

khas Kalimantan Tengah yang dimanfaatkan oleh suku Dayak sebagai obat 

tradisional. S. littoralis termasuk dalam family fabaceae dan genus Spatholobus 

yang asli berasal dari Indonesia dan Filipina. Penelitian ini bertujuan untuk 

menetapkan karakteristik hasil isolasi dari fraksi etil asetat S. littoralis serta 

menentukan struktur senyawa yang terdapat dalam isolat hasil isolasi dari fraksi 

etil asetat S. littoralis. Tahap awal dari penelitian ini adalah ekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Selanjutnya dilakukan 

fraksinasi dengan metode fraksinasi cair-cair menggunakan pelarut n-heksana dan 

etil asetat, isolasi menggunakan metode isolasi kromatografi kolom, pemantauan 

senyawa menggunakan KLT, dan identifikasi senyawa dengan instrument 

spektrofotometer UV-Vis dan FTIR. Hasil ekstraksi dari 1000 gram simplisia 

diperoleh ekstrak sebesar 83,75 gram (8,375%), sedangkan fraksinasi dari 20 

gram ekstrak etanol diperoleh fraksi etil asetat sebesar 4,18 gram (20,9%). Hasil 

isolasi dengan kromatografi kolom menghasilkan 8 kelompok isolate, yaitu isolat 

A (0,07 gram), isolat B (0,29 gram), isolat C (0,09 gram), isolat D (0,07 gram), 

isolat E (0,09 gram), isolat F (0,14 gram), isolat G (0,14 gram), dan isolat H (0,17 

gram). Isolat yang dilanjutkan identifikasi menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

dan FTIR terdapat pada isolat kelompok E yang berupa butiran-butiran kecil 

berwarna putih dengan bobot 0,09 gram. Hasil identifikasi senyawa isolat E 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan serapan pada λmaks 278,90 

nm dan 286,95 nm, sedangkan hasil identifikasi senyawa isolat E menggunakan 

spektrofotometer FTIR diperoleh gugus fungsi OH, CH alifatik, C=O, C=C, -

CH2, dan CO. Kesimpulan dari penelitian ini adalah isolat E etil asetat batang S. 

littoralis diperkirakan mengandung senyawa golongan fenolik. 

 

Kata kunci: S. littoralis, batang bajakah tampala, fraksi etil asetat, isolasi, 

identifikasi  
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ABSTRACT 

 

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF THE ETHYL ACETATE 

FRACTION OF BAJAKAH TAMPALA (Spatholobus littoralis Hassk.) 

STEM FROM CENTRAL KALIMANTAN (By: Hermalia Putri; Advisor: 

Arnida; 2023; 60 pages) 

 

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) is one of the typical Central 

Kalimantan plants used by the Dayak tribe as traditional medicine. S. littoralis 

belongs to the family Fabaceae and the genus Spatholobus which is native to 

Indonesia and the Philippines. This study aims to determine the characteristics 

isolated from the ethyl acetate fraction of S. littoralis and to determine the 

structure of the compounds present in the isolates isolated from the ethyl acetate 

fraction of S. littoralis. The initial stage of this research was extraction by 

maceration method using 96% ethanol solvent. Furthermore, fractionation was 

carried out using the liquid-liquid fractionation method using n-hexane and ethyl 

acetate solvents, isolation using the column chromatography isolation method, 

monitoring of compounds using TLC, and identification of compounds with UV-

Vis and FTIR spectrophotometer instruments. Extraction results from 1000 grams 

of simplicia yielded an extract of 83.75 grams (8.375%), while the fractionation of 

20 grams of ethanol extract obtained an ethyl acetate fraction of 4.18 grams 

(20.9%). The results of isolation using column chromatography yielded 8 groups 

of isolates, namely isolate A (0.07 gram), isolate B (0.29 gram), isolate C (0.09 

gram), isolate D (0.07 gram), isolate E (0.09 gram), isolate F (0.14 gram), isolate 

G (0.14 gram), and isolate H (0.17 gram). Isolates which were identified using 

UV-Vis and FTIR spectrophotometry were found in group E isolates in the form 

of small white granules weighing 0.09 gram. The results of identification of 

compound isolate E using a UV-Vis spectrophotometer showed absorption at λmaks 

278.90 nm and 286.95 nm, while the results of identification of compound isolate 

E using a FTIR spectrophotometer obtained the functional groups OH, CH 

aliphatic, C=O, C=C, - CH2, and CO. The conclusion of this study is isolate E 

ethyl acetate from S. littoralis stems which is estimated to contain phenolic group 

compounds. 

 

Keywords:  S. littoralis, stem of bajakah tampala, ethyl acetate fraction, 

isolation, identification  
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